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ABSTRAK

ABSTRACT

Latar Belakang: Deep Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan proses belajar yang
bermakna, reflektif, dan berorientasi pada penguatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun,
pemahaman dan implementasi deep learning pada dosen
dan guru pamong Program Pendidikan Profesi Guru (PPG)
di Universitas Negeri Yogyakarta masih belum merata,
khususnya dalam perancangan pembelajaran dan
pembimbingan mahasiswa PPG. Tujuan: Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kompetensi dosen serta
guru pamong dalam mengimplementasikan pembelajaran
berbasis deep learning. Metode: Kegiatan dilaksanakan
melalui sosialisasi dan pelatihan dengan melibatkan 25
peserta yang terdiri atas dosen, guru pamong, dan
mahasiswa PPG. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan
angket kepuasan dan penugasan berbasis google form
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang diberikan. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memberikan respons positif terhadap
pelaksanaan kegiatan dan mengalami peningkatan
pemahaman mengenai konsep serta implementasi deep
learning dalam pembelajaran PPG. Selain itu, kegiatan ini
juga mendorong pengembangan perangkat pembelajaran
yang lebih mindful, meaningful, dan joyful. Kesimpulan:
Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan dampak
positif dalam mendukung transformasi pembelajaran dan
peningkatan kualitas penyelenggaraan PPG di Universitas
Negeri Yogyakarta.

Kata Kunci: Deep learning; Pendidikan Profesi Guru;
Peningkatan kompetensi; Transformasi pembelajaran;

Background: Deep Learning is a learning approach that
emphasizes meaningful, reflective, and critical-thinking-
oriented learning processes. However, the understanding
and implementation of deep learning among lecturers and
mentor teachers in the Teacher Professional Education
Program (PPG) at Universitas Negeri Yogyakarta are still
uneven, particularly in designing learning activities and
mentoring student teachers. Objective: This community
service program aimed to improve the understanding and
competence of lecturers and mentor teachers in
implementing deep learning-based instruction. Methods:
The program was conducted through socialization,
training, technology-supported activities, mentoring, and
program evaluation involving 25 participants consisting of
lecturers, mentor teachers, and PPG students. Program
evaluation was carried out wusing satisfaction
questionnaires and assignments distributed through
google forms to measure participants’understanding of the
materials provided. Results: The results showed that
participants gave positive responses to the implementation
of the program and demonstrated improved
understanding of the concepts and application of deep
learning in PPG learning activities. In addition, the
program encouraged the development of more mindful,
meaningful, and joyful learning tools. Conclusion:
Overall, this community service program activity had a
positive impact in supporting learning transformation and
improving the quality of the teacher professional education
program at Universitas Negeri Yogyakarta.

Keywords: Deep learning; Competence enhancement;
Learning transformation; Preservice teacher training;
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Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik secara menyeluruh, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
karakter. Pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif agar peserta didik mampu
menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Almulla, 2023; Akpur, 2020). Melalui
pendidikan, peserta didik diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar
yang bermakna dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman (Jasper-
Abowei & Victor-Ishikaku, 2023; Reddy & Revathy, 2024). Salah satu pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami
konsep secara mendalam yakni pembelajaran mendalam atau deep learning (Khotimah &
Abdan, 2025).

Deep learning atau pembelajaran mendalam merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemahaman konseptual yang bermakna, penguatan nalar kritis, serta
kemampuan reflektif peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan dengan konteks nyata
(Kamaruddin & Sagjuddin, 2025; Shen & Chang, 2023). Pendekatan ini mendorong peserta
didik untuk tidak sekadar menghafal informasi, tetapi juga mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan konsep secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-
hari (Baniata et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan instruksi Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah sebagaimana tertuang dalam Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025
yang menegaskan pentingnya pembelajaran bermakna dan berpusat pada peserta didik
dalam pendidikan profesi guru (Assidiqi & Sadiyah, 2026; Safitri, 2026). Implementasi
kebijakan tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan Program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) di berbagai institusi pendidikan.

Pendidikan Profesi Guru (PPG) merupakan program pendidikan yang dirancang untuk
mempersiapkan calon guru maupun guru dalam jabatan agar memiliki kompetensi
profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian sesuai dengan standar nasional pendidikan
(Ati & Rosdiana, 2025; Chang et al., 2025; Khairani et al., 2024). Program ini bertujuan
menghasilkan pendidik yang mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif, inovatif,
dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Karim et al., 2025). Keberadaan PPG menjadi
penting dalam meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru sebagai ujung tombak
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21.
Implementasi program tersebut diselenggarakan oleh berbagai perguruan tinggi
penyelenggara PPG, salah satunya yakni Universitas Negeri Yogyakarta.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh salah satu tim pelaksana PPG dengan
dosen dan guru pamong di Universitas Negeri Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa
institusi memiliki keterbukaan yang baik terhadap pengembangan dan inovasi pembelajaran,
khususnya dalam mendukung transformasi pembelajaran PPG. Namun, dalam penerapan
pendekatan deep learning, pemahaman konseptual dan implementasinya masih belum
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merata di kalangan dosen dan guru pamong, terutama dalam perancangan pembelajaran dan
asesmen yang berorientasi pada pemahaman mendalam. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
keterbatasan pengalaman praktis serta belum tersedianya panduan implementasi yang
terstruktur dan kontekstual. Selain itu, diperlukan penguatan kapasitas dosen dan guru
pamong agar mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip deep learning secara sistematis
dalam proses pembelajaran PPG. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pendampingan
berkelanjutan menjadi penting untuk meningkatkan kompetensi pendidik serta kualitas
penyelenggaraan PPG di Universitas Negeri Yogyakarta.

Program PPG memerlukan berbagai upaya penguatan kompetensi untuk mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik (Febrianca, 2026). Salah
satu bentuk upaya tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan pelatihan dan pengabdian
yang berfokus pada pengembangan media, strategi, serta keterampilan pembelajaran bagi
peserta PPG. Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya telah membahas pelatihan media
pembelajaran powerpoint bagi mahasiswa PPG, pelatihan pembuatan kuis interaktif
menggunakan aplikasi classpoint, peningkatan profesionalitas mahasiswa PPG melalui
pelatihan e-bahan ajar dan e-media pembelajaran, serta pelatihan strategi sukses lulus
Program Profesi Guru (PPG) (Cahyono, 2023; Khairunnisah et al., 2024; Musaddat et al.,
2024; Nuris & Alfan, 2025). Namun, belum ada kegiatan pengabdian mengenai sosialisasi
dan penguatan pemahaman deep learning bagi dosen dan guru pamong PPG di Universitas
Negeri Yogyakarta.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, solusi yang ditawarkan dalam
kegiatan ini adalah pelaksanaan sosialisasi deep learning bagi dosen dan guru pamong PPG
untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kompetensi dalam merancang
pembelajaran berbasis pembelajaran mendalam. Kegiatan ini meliputi pemaparan kebijakan
dan urgensi penerapan deep learning dalam konteks PPG, pengenalan konsep serta prinsip
deep learning, dan diskusi mengenai kebutuhan serta tantangan implementasinya dalam
pembimbingan mahasiswa PPG. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan pada pembentukan
tim dosen dan guru pamong penggerak deep learning PPG, penyusunan panduan atau SOP
penerapan pembelajaran mendalam, serta penguatan kolaborasi berkelanjutan antara
universitas dan guru pamong sebagai mitra strategis PPG.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai institusi penyelenggara Program Pendidikan Profesi Guru (PPG).
Pelaksanaan kegiatan direncanakan berlangsung selama delapan bulan yang mencakup
tahap observasi awal, persiapan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, hingga penyusunan laporan
dan luaran.

Mitra atau Sasaran Kegiatan

Sasaran utama kegiatan ini adalah dosen, guru pamong, dan mahasiswa PPG di
Universitas Negeri Yogyakarta dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Mitra kegiatan
dipilih karena memiliki peran strategis dalam mendukung proses pembelajaran dan
pendampingan mahasiswa PPG, khususnya dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis deep learning.

Metode atau Pendekatan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program.
Tahap sosialisasi bertujuan membangun pemahaman awal dan kesamaan persepsi dosen
serta guru pamong PPG mengenai konsep, prinsip, dan urgensi penerapan deep learning
dalam konteks pendidikan profesi guru. Pada tahap ini disampaikan kebijakan dan arah
pengembangan pembelajaran PPG yang menekankan pembelajaran bermakna, pendalaman
konsep, serta penguatan penalaran calon guru. Selanjutnya, tahap pelatihan difokuskan pada
peningkatan pengetahuan dan kompetensi dosen serta guru pamong dalam merancang
pembelajaran dan pembimbingan mahasiswa berbasis deep learning melalui penyusunan
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skenario pembelajaran yang lebih terstruktur, reflektif, dan berorientasi pada penguatan
kompetensi calon guru.

Tahap penerapan teknologi dilakukan melalui pemanfaatan platform digital, bahan ajar
elektronik, dan media berbagi dokumen sebagai sarana pendukung sosialisasi dan pelatihan
deep learning. Teknologi digunakan untuk memperluas akses sumber belajar dan
mempermudah kolaborasi antara dosen dan guru pamong dalam pembelajaran PPG.
Selanjutnya, pendampingan dan evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif dan pemberian
umpan balik terhadap rancangan pembelajaran yang disusun peserta guna memastikan
pemahaman dan kompetensi dapat diterapkan secara optimal. Keberlanjutan program
diwujudkan melalui pembentukan tim penggerak deep learning serta penyusunan panduan
atau SOP penerapan deep learning dalam pembelajaran dan pembimbingan PPG agar
implementasi program dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan.

Bagan Alur Program

Identifikasi Desain Paket Sosialisasi Praktik Implementasi

[N I 4 DL4PPG-UNY Konsep Inti Mini-Proyek PPG
L) ’

v

_— — e — - -

* E-Modul Pembelajaran # 12-16 JP (2 Hari) ® Tingkatkan Kompetensi Al
* Notebook Praktik Colab/Jupytar

Spesifikasi Paket DLAPPG-UNY

® E-Modul: 40-80 Halaman ® Paket Ajar Siap Pakai

* Mini Dataset Penddiditan ® Dataset: 50-200 MB @ Panduan Penilaian Reflektif

* Template RPP & Rubrik Al

Kegunaan Deep Learning

Klasifikasi Umpan Notebook Praktik Mini Dataset Evaluasi Model
Balik Siswa Colab/Jupytes Pendidikan & Error Analysis

Klasifiasi Umpan Analisis Refleksi Klasiflkasi Gambar Evaluasi Model
Balk Siswa Microteaching Media Ajar & Error Analysis

Gambar 1. Gambaran Teknologi dan Inovasi pada Kegiatan PKM Deep Learning untuk Mahasiswa, Guru,
dan Dosen PPG

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Rencana pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kondisi mitra terkait pemahaman deep learning dalam pembelajaran PPG.
Tahap berikutnya adalah persiapan kebutuhan PkM yang meliputi penyusunan materi
sosialisasi, perangkat pelatihan, serta koordinasi pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, kegiatan
PkM dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan mengenai konsep, prinsip, dan
implementasi deep learning bagi dosen dan guru pamong PPG. Pada tahap akhir, dilakukan
evaluasi kegiatan dan mentoring untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta serta
memperkuat penerapan deep learning dalam pembelajaran PPG.
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Teknik Evaluasi Kegiatan

Teknik evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran angket evaluasi dan kepuasan
peserta kepada dosen dan guru pamong PPG setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan
deep learning di Universitas Negeri Yogyakarta. Angket terdiri atas delapan pernyataan yang
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, relevansi materi, kualitas
penyampaian narasumber, kebermanfaatan kegiatan, keterlibatan peserta selama kegiatan,
serta kepuasan terhadap pelaksanaan program secara keseluruhan. Hasil angket dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui efektivitas kegiatan dan menjadi dasar perbaikan
program pada pelaksanaan berikutnya. Selain itu, evaluasi ini juga bertujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan mampu meningkatkan pemahaman dan kesiapan dosen serta
guru pamong dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning pada
program PPG.

Acara sosialisasi dan pelatihan deep learning bagi dosen dan guru pamong PPG di
Universitas Negeri Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 30 April 2026 mulai pukul 08.00
hingga 14.00 WIB. Kegiatan diawali dengan persiapan, sambutan dari pimpinan DPPK, serta
pembukaan acara sebelum memasuki sesi pemaparan materi. Materi pertama membahas
pemahaman pendekatan deep learning, dilanjutkan dengan materi mengenai penerapan
deep learning dalam pembelajaran yang disampaikan oleh Dr. Sabar Nurohman, M.Pd.
Setelah sesi istirahat, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pengembangan perangkat
pembelajaran oleh Dr. Widowati Pusporini, M.Si. dan diakhiri dengan sesi penutupan
kegiatan.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PkM Deep Learning

Acara Durasi Waktu (WIB) Pemateri Keterangan

Persiapan 5 menit 08.00-08.05 - MC:

Sambutan pimpinan 20 menit 08.10-08.30  Direktur DPPK Aziza - Puspa - Dewl
Safitri, M.Pd.

DPPK

Penutupan 5 menit 08.30—08.35 - -

Materi 1: Memahami 60 menit 08.35-09.35 Dr. Sabar Moderator:

pendekatan deep Nurohman, Fatma

learning M.Pd. Cahyaningrum, S.Pd.

Materi 2: Penerapan 60 menit 09.35-10.35 Dr. Sabar Moderator:

deep learning dalam Nurohman, Fatma

pembelajaran M.Pd. Cahyaningrum, S.Pd.

Istirahat - - - -

Pengembangan 120 menit 10.45-13.45 Dr. Widowati Moderator:

perangkat pembelajaran Pusporini, M.Si.  Fatma
Cahyaningrum, S.Pd.

Penutup 15 menit 13.45—14.00 - -

Sambutan awal oleh Direktur DPPK menyampaikan bahwa kegiatan sosialisasi dan
pelatihan deep learning ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dosen dan guru
pamong PPG dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Beliau juga menegaskan
pentingnya pemahaman mengenai pembelajaran mendalam sebagai bagian dari
transformasi pendidikan dan penguatan kompetensi calon guru. Selain itu, kegiatan ini
diharapkan mampu menjadi wadah pengembangan wawasan dan kolaborasi dalam
mendukung implementasi pembelajaran yang lebih bermakna dilingkungan PPG Universitas
Negeri Yogyakarta. Materi 1 dan 2 yang disampaikan oleh Dr. Sabar Nurohman, M.Pd.,
menjelaskan bahwa pendekatan deep learning dalam pembelajaran menekankan pentingnya
proses belajar yang tidak hanya berorientasi pada banyaknya materi yang disampaikan, tetapi
pada bagaimana peserta didik mampu memahami, menghubungkan, merefleksikan, dan
menggunakan pengetahuan secara bermakna. Pendekatan ini mengedepankan pembelajaran
yang mindful, meaningful, dan joyful sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses
belajar secara reflektif dan kontekstual. Selain itu, beliau menegaskan bahwa penerapan deep
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learning menjadi salah satu upaya untuk mencapai dimensi profil lulusan yang berkualitas
dan mampu menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21.

Sesi pengembangan perangkat pembelajaran, Dr. Widowati Pusporini, M.Si.,
menyampaikan pentingnya penyusunan perangkat pembelajaran yang selaras dengan
pendekatan deep learning dalam program PPG. Pengembangan perangkat pembelajaran
menjadi hal yang sangat penting karena berperan dalam membantu dosen dan guru pamong
merancang pembelajaran yang lebih bermakna, reflektif, dan berorientasi pada penguatan
kompetensi peserta didik. Melalui sesi ini, peserta diarahkan untuk memahami langkah-
langkah penyusunan perangkat pembelajaran yang sistematis serta mampu mendukung
implementasi pembelajaran deep learning secara efektif.

)

Pembelajaran Mendalam
dengan Pendekatan MIKIR

im PPG UNV

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PkM Deep Learning

Tim PkM juga melakukan penugasan dan evaluasi dengan menggunakan google form yang
diberikan kepada peserta. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta terhadap materi deep learning yang telah disampaikan serta mengukur
efektivitas pelaksanaan kegiatan. Melalui evaluasi tersebut, tim PKM dapat memperoleh
umpan balik sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program pelatihan pada kegiatan
selanjutnya.
INSTRUMEN PENILAIAN
MENGENAL MATA UANG RUPIAH

Nama Peserta Didik S

Kelas

4 3 2 1
No Indikator Sangat Berkembang Mula Belum
Berkembang Sesuai Berkembang | Berkembang
(SB) Harapan (MB) (BB)
(BHS)
1 | Menyebutkan nilai mata
logam
2 | Menyebutkan nilai mata
uang kertas
Jumlah
Total
Keterangan :
SB :  Mengenal nominal mata uang rupiah dengan tepat pada seluruh gambar
yang disajikan
BHS : Kurang mengenal salah satu dari nominal mata uang rupiah pada

seluruh gambar yang disajikan

Gambar 2. Contoh Tugas yang Diberikan oleh Peserta PkM
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Berdasarkan hasil angket evaluasi, pelaksanaan pelatihan dari awal hingga akhir
memperoleh penilaian yang sangat baik dari peserta. Sebagian besar peserta memberikan
skor 9 sebanyak 48% dan skor 10 sebanyak 44%, sementara hanya 8% peserta yang
memberikan skor 8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan
deep learning dinilai berjalan dengan baik, terstruktur, serta mampu memberikan
pengalaman belajar yang memuaskan bagi dosen dan guru pamong PPG.

Berikan penilaian Bapak/lbu terkait dengan pelaksanaan pelatinan dari awal LD Salin diagram
hingga akhir

23 jawaban

15

0i0%)  0(0%)  O(0%)  DD%)  O{D%)  0(0%) 0 0%

2 3 4 5 8 T

Gambar 3. Contoh Tugas yang Diberikan oleh Peserta PkM

Deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman
konseptual, refleksi, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar yang
bermakna. Melalui kegiatan PKM ini, dosen dan guru pamong PPG memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai konsep, prinsip, dan implementasi deep learning dalam
pembelajaran dan pembimbingan mahasiswa PPG. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang
dilaksanakan juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan wawasan,
keterampilan, dan kesiapan peserta dalam merancang pembelajaran yang lebih terstruktur,
reflektif, dan berorientasi pada penguatan kompetensi calon guru. Selain itu, penggunaan
teknologi pendukung dan diskusi kolaboratif membantu peserta memahami penerapan deep
learning secara lebih kontekstual dan aplikatif.

Deep learning dalam konteks PPG tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada bagaimana pembelajaran mampu menciptakan pengalaman belajar yang
mindful, meaningful, dan joyful. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan
apresiasi tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan karena materi yang diberikan dinilai relevan
dengan kebutuhan pembelajaran PPG saat ini. Dampak kegiatan ini terlihat dari
meningkatnya kesadaran dosen dan guru pamong mengenai pentingnya pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis deep learning serta perlunya kolaborasi berkelanjutan
dalam implementasinya.

Hasil kegiatan PkM ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
Haryanti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis deep learning mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun modul ajar yang
mindful, meaningful, dan joyful. Selain itu, kegiatan ini juga memiliki kesamaan dengan
program pengabdian oleh Ahmad et al. (2025) yang menekankan bahwa pendekatan deep
learning berbasis teknologi efektif dalam meningkatkan kompetensi guru serta keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran. Perbedaannya, kegiatan PkM ini berfokus pada dosen dan
guru pamong Program PPG di Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya dalam penguatan
pemahaman dan implementasi deep learning pada pembelajaran dan pembimbingan
mahasiswa PPG. Dengan demikian, kegiatan ini memperluas implementasi deep learning
tidak hanya pada konteks pembelajaran di sekolah dasar, tetapi juga pada penguatan kualitas
pendidikan profesi guru di perguruan tinggi.

Keberhasilan kegiatan PkM ini didukung oleh antusiasme peserta, dukungan dari
Universitas Negeri Yogyakarta dan Program PPG, serta relevansi materi deep learning
dengan kebutuhan pembelajaran saat ini. Selain itu, kompetensi narasumber dan
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi turut membantu kelancaran
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pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Namun, selama pelaksanaan kegiatan
terdapat kendala berupa keterbatasan waktu sehingga proses diskusi dan pendalaman materi
belum dapat dilakukan secara maksimal. Meskipun demikian, kegiatan tetap berjalan dengan
baik dan peserta menunjukkan partisipasi aktif selama seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung.

Kegiatan PkM sosialisasi dan pelatihan deep learning bagi dosen dan guru pamong PPG
di Universitas Negeri Yogyakarta berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman serta kompetensi peserta dalam merancang
pembelajaran yang lebih bermakna. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat wawasan peserta
mengenai konsep dan implementasi deep learning, tetapi juga mendorong terciptanya
pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful. Meskipun terdapat kendala berupa
keterbatasan waktu pelaksanaan, antusiasme dan partisipasi aktif peserta menunjukkan
bahwa kegiatan ini relevan dengan kebutuhan pengembangan pembelajaran PPG saat ini.
Oleh karena itu, kegiatan serupa diharapkan dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik di
Universitas Negeri Yogyakarta.

Kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan deep learning bagi
dosen dan guru pamong PPG di Universitas Negeri Yogyakarta mampu meningkatkan
pemahaman, wawasan, dan kompetensi peserta dalam merancang pembelajaran yang lebih
bermakna, reflektif, dan berorientasi pada penguatan kompetensi calon guru. Kegiatan yang
meliputi sosialisasi, pelatihan, serta evaluasi memberikan dampak positif terhadap kesiapan
peserta dalam mengimplementasikan pendekatan deep learning pada pembelajaran dan
pembimbingan mahasiswa PPG. Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya apresiasi dan
respons positif dari peserta terhadap relevansi materi dan pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan
hasil kuesioner kepuasan pelatihan, sebanyak 92% peserta memberikan skor 9 dan 10.
Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi langkah strategis dalam mendukung
transformasi pembelajaran dan peningkatan kualitas penyelenggaraan PPG di Universitas
Negeri Yogyakarta.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Negeri Yogyakarta atas dukungan dan
fasilitasi yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Universitas Negeri
Yogyakarta serta seluruh pihak yang telah mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi deep
learning .

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik secara finansial maupun
profesional, yang dapat memengaruhi hasil dan pembahasan dalam artikel ini.

Lokasi kegiatan berada di kawasan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dengan titik
pelaksanaan menuju Kantor Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Berdasarkan peta rute,
lokasi kegiatan dapat ditempuh dengan berjalan kaki dari area UNY melalui Jalan Guru Mulia
1 dengan jarak sekitar 700 meter dan estimasi waktu tempuh sekitar 10 menit. Alternatif rute
lainnya dapat melalui Jalan Karangmalang dengan jarak sekitar 900 meter dan estimasi
waktu tempuh sekitar 12 menit.
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